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Abstrak - Tujuan penelitian ini adalah membandingkan hasil analsis data penelitian kuantitatif bidang marketing
menggunakan software SPSS, SmartPLS, WarpPLS dan Amos untuk jumlah sampel besar, pada penelitian ini jumlah
sampel 500 responden. Metode penelitian ini adalah kuantitatif dan analisis data penelitian menggunakan keempat
jenis software tersebut untuk didapatkan perbandingan hasil analisis. Analisis dalam penelitian ini fokus pada
analisis uji hipotesis dan analisis regresi. Data hasil penelitian ini menggunakan data kuantitatif yang berasal dari
data kuesioner yang berjumlah 500 responden dengan tiga variabel penelitian, yaitu variabel independent digital
marketing , customer satisfaction, dan variabel dependen customer loyalty. Berdasarkan hasil analisis menggunakan
software Amos, SPSS, SmartPLS dan WarpPLS untuk jumlah sampel responden besar yaitu 500 responden diperoleh
hasil bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan pada nilai signifikansi p-value dan t-value. Nilai determinasi yang
dihasilkan juga tidak ada perbedaan yang signifikan, serta nilai korelasi pada persamaan struktural yang dihasilkan
Jjuga tidak ada perbedaan hasil yang signifikan.

Kata Kunci: Analisis data, Amos, SmartPLS, WarpPLS, SPSS.

L. PENDAHULUAN

Pada era digital ini penggunaan software statistic seperti Amos, SmartPLS, WarpPLS,dan SPSS
mendominasi hampir Sebagian besar penelitian kuantitatif di bidang ilmu social terutama bidang marketing. AMOS
kepanjangan dari Analysis of Moment Structure merupakan salah satu program CB-SEM dengan kelebihan relative
mudah diperasikan dan User interface tidak menggunakan program coding, tetapi dianggap mempunyai kekurangan
yaitu harganya relative mahal, tidak mampu mengeliminasi variabel-variabel yang membuat hasilnya tidak valid
sebelum dijalankan pada model persamaan struktural atau SEM (Hair, 2014).Penggunaan software Amos untuk
penelitian di bidang marketing dilakukan oleh Rahi, S., & Abd Ghani, M. (2018) yang meneliti sebuah pemodelan
persamaan struktural (SEM-AMOS) untuk menyelidiki loyalitas merek dan niat pelanggan terhadap adopsi internet
banking. Rambut, J. F., Gabriel, M., & Patel, V. (2014) menganalisis pemodelan persamaan struktural berbasis
kovarians AMOS (CB-SEM) sebagai pedoman penerapannya sebagai alat riset pemasaran. Levin, N., Zahavi, J., &
Olitsky, M. (1995) meneliti AMOS untuk sistem pendukung keputusan berorientasi pelanggan yang digerakkan oleh
probabilitas untuk target pemasaran. Sia, L.A., & Tan, T.A.G. (2016) meneliti pengaruh keadilan organisasi pada
kepuasan kerja di sebuah hotel. Ganguli, S., & Roy, S. K. (2011) meneliti dimensi kualitas layanan berbasis teknologi
generik di perbankan sebagai dampak pada kepuasan dan loyalitas pelanggan. Hunjra, A. 1., Akhtar, M. N., Akbar, S.
W., & Niazi, G. S. K. (2011) meneliti hubungan antara kepuasan nasabah dengan kualitas pelayanan bank syariah.
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Rosenbaum, M. S., & Spears, D. (2009) menggunakan perbandingan grup di AMOS untuk meneliti kepuasan
pembelian customer.

SPSS merupakan kepanjangan dari Statistical Package for the Social Sciences yang memiliki tampilan yang
user friendly dengan cara penggunaan yang mudah dan biasa digunakan untuk pengolahan dan menganalisis data
yang memiliki kemampuan analisis statistik serta sistem manajemen data dengan lingkungan grafis. Sofiware ini
biasanya digunakan untuk ilmu sosial saja, namun perkembangan berikutnya digunakan untuk berbagai disiplin ilmu.
Penelitian bidang marketing yang menggunakan SPSS sebagai alat analisis data yaitu Karim, R., & Chowdhury, T.
(2014) menganalisis kepuasan pelanggan pada kualitas layanan di sektor perbankan komersial swasta. Saad, N.M.
(2012) menganalisis kepuasan nasabah pada bank syariah dan konvensional. Vuji¢, M., orDevi, S., & Laki¢evi, M.
(2019) menganalisis kualitas pelayanan dan kepuasan pelanggan pada industri perhotelan.Yaghoubi, M., Asgari, H.,
& Javadi, M. (2017) menganalisis dampak dari manajemen hubungan pelanggan pada produktivitas organisasi,
kepercayaan pelanggan dan kepuasan dengan menggunakan model persamaan struktural. Tong, J., & Shen, J. (2021)
menganalisis tentang kepuasan pelanggan berdasarkan dua strategi promosi diskon.Yaghoubi, M., Asgari, H., &
Javadi, M. (2017) menganalisis manajemen hubungan pelanggan pada produktivitas organisasi, kepercayaan
pelanggan dan kepuasan di rumah sakit.Nwoko, E. G., Eze, P., & Maduka, C. O. (2021) menganalissi pengaruh
pemasaran internal terhadap kepuasan pelanggan. Nasution, M. A., Siregar, Z. M. E., & Pristiyono, P. (2021).
Menganalisis kepuasan dan loyalitas pelanggan Indonesia pasca covid-19.

SmartPLS atau Smart Partial Least Square adalah software statistik yang sama tujuannya untuk menguji
hubungan antara variabel, baik sesama variabel latent maupun dengan variabel indikator ( Asbari et al.2019).
Penggunaan Smart PLS sangat dianjutkan ketika kita mememiliki keterbatasan jumlah sampel sementara model yang
dibangun cukup kompleks. Kelebihan SmatPLS lebih mudah digunakan, harga software lebih kompetitif, sedangkan
kekurangannya adalah tidak semua jenis SEM bisa dilakukan oleh karena software ini dkhususkan untuk melakukan
olah data sem dengan sampel kecil, maka kurang cocok digunakan untuk penelitian dengan sample besar (
Purwanto,A.,2021). Penelitian bidang marketing yang menggunakan SmartPLS sebagai alat analisis data yaitu Khoi,
B. H., & Van Tuan, N. (2018).menganalisis kualitas layanan internet. Pegas, Cham.Thaker, H. M. T., Sakaran, K. C.,
Nanairan, N. M., Thaker, M. A. M. T., & Hussain, H. I. (2020) menganalisis loyalitas non muslim terhadap perbankan
syariah. Johan, Z.J., Hussain, M.Z., Mohd, R., & Kamaruddin, B.H. (2020) menganalisis minat customer Muslim dan
non-Muslim berniat untuk memiliki kartu kredit yang sesuai dengan syariah. Raj, S., Nijjer, S., Ongsakul, V., & Singh,
H. (2019) menganalisis penentu aspek utama kepuasan kerja di sektor perbankan. Setiawan, E.B. (2021) menganalisis
loyalitas pelanggan melalui pengalaman pelanggan, perceived price, dan kepuasan pelanggan. da Costa Oliveira, Z.C.,
Saldanha, E.S., & Vong, M. (2020) menganalisis pengaruh mediasi citra restoran terhadap hubungan kualitas
pelayanan & makanan dengan kepuasan pelanggan. Rivai, J. (2021) menganalisis peran keputusan pembelian
memediasi kualitas produk, persepsi harga, dan citra merek terhadap kepuasan pelanggan . Al-Slehat, Z.A.F. (2021).
Menganalisis pengaruh kualitas layanan perbankan.

WarpPLS adalah software menganalisis model SEM yang berbasis varian atau lebih dikenal dengan Partial
Least Square. Model analisis SEM dengan WarpPLS dapat mengidentifikasi dan mengestimasi hubungan antar
variabel laten apakah hubungan tersebut bersifat linier atau non linier (Hair et al., 2014). Penelitian bidang marketing
yang menggunakan WarptPLS sebagai alat analisis data yaitu Gunawan, D., & Arseto, D.D. (2021) menganlisis
model kepuasna pelanggan smartphone selama pandemi. Sholeh, M. S., & Bamban, R. (2021) menganalisis pengaruh
kualitas pelayanan, fasilitas dan harga terhadap pelanggan. Garcia-Alcaraz, J. L., Montalvo, F. J. F., Sanchez-Ramirez,
C., Avelar-Sosa, L., Saucedo, J. A. M., & Alor-Hernandez, G. (2019) megangalisis struktur organisasi untuk
kesuksesan TQM dan kepuasan pelanggan. Parawansa, D.A.S. (2018) menganalisis pengaruh komitmen dan kepuasan
nasabah terhadap hubungan kualitas pelayanan dengan retensi nasabah.lIsaskar, R., Darwanto, D. H., & Waluyati, L.
R. (2019) meganalisis kepuasan konsumen terhadap produk. Susanta, S., Widjanarko, H., Utomo, H. S., & Suratna,
S. (2019) menganaliss peran kepuasan sebagai mediasi pengaruh relational benefit terhadap komitmen nasabah

217



Journal of Industrial Engineering & Management Research

Vol.2 No 4 DOI: https://doi.org/10.7777/jiemar
http://www.jiemar.org e-ISSN : 2722-8878

bank.Setya, B. ., & Soni, H. (2018) menganalisis pengaruh citra merek dan produk terhadap kepuasan dan kemauan
membayar pelanggan.

Banyak penelitian yang membandingkan hasil perbanisngan software penelitian yaitu Velmurugan, M.S., &
Velmurugan, M.S. (2017) meneliti sdopsi teknologi informasi pada ponsel 3G di India: analisis empiris dengan SPSS
20, SmartPLS2. 0M3 dan LISRELS. Ong, M. H. A., & Puteh, F. (2017) menganalisis s data kuantitatif memilih antara
SPSS, PLS, dan AMOS dalam penelitian ilmu sosial. Nam, S.T., Kim, D.G., & Jin, C.Y. (2018) menganalisis
perbandingan pemodelan persamaan struktural (AMOS, LISREL dan PLS).Bacon, L. D. (1999) menggunakan
LISREL dan PLS untuk mengukur kepuasan pelanggan. Jahn, S. (2007) pemodelan persamaan struktural dengan
LISREL, AMOS dan SmartPLS. Rambut Jr, J. F., Matthews, L. M., Matthews, R. L., & Sarstedt, M. (2017)
menganalisis PLS-SEM atau CB-SEM: pedoman terbaru tentang metode mana yang digunakan. Amaro, S., Abrantes,
J. L., & Seabra, C. (2015) membandingkan hasil CB-SEM dan PLS-SEM. Alj, F., & Kim, W. G. (2015) melakukan
perbandingan CB-SEM dan PLS-SEM untuk pengembangan teori dalam penelitian perhotelan. Banyak peneliti yang
memiliki keraguan mengenai soffware yang akan digunakan untuk penelitiannya, penelitian terdahulu oleh Purwanto
et al.(2021) membandingkan penggunaan software statistic seperti Amos, SmartPLS, WarpPLS,dan SPSS dengan
jumlah sampel medium yaitu 120 responden, oleh karena itu perlu ada kajian atau penelitian yang mampu menjawab
permasalahan ini terutama untuk sampel yang lebih besar. Tujuan penelitian ini adalah membandingkan hasil
pengolahan data penelitian di bidang marketing menggunakan software SPSS, SmartPLS, WarpPLS dan Amos dengan
sampel yang besar.

II. METODE

Metode penelitian ini adalah kuantitatif, analisis data penelitian menggunakan jenis software Amos,
SmartPLS, WarpPLS,dan SPSS untuk didapatkan perbandingan hasil analisis. Analisis dalam penelitian ini fokus
pada analisis uji hipotesis dan analisis regresi. Analisis regresi digunakan untuk mengukur seberapa besar pengaruh
variabel independen terhadap variabel dependen. Data hasil penelitian ini menggunakan data kuantitatif yang berasal
dari data kuesioner yang berjumlah sampel yang besar yaitu 500 responden. Dalam data tersebut terdapat 3 variabel
yaitu variabel independent digital leadership, customer satisfaction , dan variabel dependen customer loyalty yang
dikembangkan dari Bernato et al. (2020); Juliana et al.(2021); Purwanto et al.(2020); Asbari et al.(2021) dan
Novitasari et al (2020) dengan model penelitian sebagai berikut :

Customer Satisfaction
(YD

Customer Loyalty
(Y2)

Digital Marketing —>
X)

Gambar 1. Model Penelitian

X adalah digital marketing, Y1 adalah customer satisfaction dan Y2 adalah customer loyalty. Adapun hubungan
model yang akan dianalisis adalah sebagai berikut:
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Hubungan antara digital marketing (X) dengan customer loyalty (Y2).

Hubungan antara digital marketing (X) dengan customer satisfaction (Y1).

Hubungan antara customer satisfaction (Y1) dengan customer loyalty (Y2).

Hubungan antara digital marketing (X) dengan customer loyalty (Y2) melalui customer satisfaction (Y1).

RSV NS

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Pengujian Signifikansi t-Value

Tahap pertama Analisis data yaitu pengujian signifikansi hubungan antara variabel independent digital
marketing (X), dengan vaiabel dependen customer satisfaction (Y1) dan customer loyalty (Y2).dengan mencari ¢-
Value menggunakan software SPSS, Amos, SmartPLS, WarpPLS dan SPSS, Adapun kriteria keputusannya jika nilai
t-Value lebih besar 1,96 atau > 1,96 maka hubungannya signifikan, jika kurang dari 1,96 atau < 1,96 maka
hubungannya tidak signifikan ( Hair et al.2014). Untuk WarplPLS tidak menghasilkan nilai t-statistik, pengujian
signifikansi dapat dilihat pada nilai p-value, sehingga akan diperoleh nilai t-statistik.

Hasil pengujiannya dengan 4 sofiware untuk hubungan langsung bisa dilihat pada Tabel 1 berikut ini:

Tabel 1. Perbandingan Hasil #-Value Hubungan Langsung

Amos SmartPLS  WarpPLS SPSS Hasil
X-Y1 28.765 30,030 - 24.690 Signifikan
X-Y2 6.213 5,996 - 7.113 Signifikan
X-Y1-Y2  9.983 9.663 - 10.161 Signifikan

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS, SmartPLS, WarpPLS dan Amos (2021)

Hubungan antara digital marketing (X) dan customer satisfaction (Y1)

Berdasarkan hasil Analisis software Amos didapatkan hasil #-Value menggunakan Amos sebesar 28.765
lebih besar dari 1,96 sehingga disimpulkan hubungan digital marketing (X) dan customer satisfaction (Y1) adalah
signifikan. Hasil #-Value menggunakan SmartPLS sebesar 30.030 lebih besar dari 1,96 sehingga disimpulkan
hubungan digital marketing (X) dan customer satisfaction (Y1) adalah signifikan. Hasil #-Value menggunakan SPSS
sebesar 224.690 lebih besar dari 1,96 sehingga disimpulkan hubungan antara digital marketing (X) dan customer
satisfaction (Y1) adalah signifikan. Pengujian menggunakan software SPSS, Amos, SmartPLS, WarpPLS dan SPSS
memberikan hasil yang sama yaitu signifikan.

Hubungan antara digital marketing (X) dan customer loyalty (Y2)

Berdasarkan hasil Analisis sofitware didapatkan hasil ¢-Value menggunakan Amos sebesar 6.213 lebih besar
dari 1,96 sehingga disimpulkan hubungan digital marketing (X) dan customer loyalty (Y2) adalah signifikan. Hasil
t-Value menggunakan SmartPLS sebesar 5.996 lebih besar dari 1,96 sehingga disimpulkan hubungan digital
marketing (X) dan customer loyalty (Y2) adalah signifikan. Hasil #-Value menggunakan SPSS sebesar 7.113 lebih
besar dari 1,96 sehingga disimpulkan hubungannya digital marketing (X) dan customer loyalty (Y2) adalah
signifikan. Pengujian menggunakan software SPSS, Amos, SmartPLS, WarpPLS dan SPSS memberikan hasil yang
sama yaitu signifikan.

Hubungan antara antara digital marketing (X) dan customer loyalty (Y2) melalui mediasi customer satisfaction
(YD)

Berdasarkan hasil Analisis software didapatkan hasil 7-Value menggunakan Amos sebesar 9.983 lebih besar
dari 1,96 sehingga disimpulkan hubungan digital marketing (X) dan customer loyalty (Y2) melalui mediasi customer
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satisfaction (Y1) adalah signifikan. Hasil #-Value menggunakan SmartPLS sebesar 9.663 lebih besar dari 1,96
sehingga disimpulkan hubungan digital marketing (X) dan customer loyalty (Y2) melalui mediasi customer
satisfaction (Y1) adalah signifikan. Hasil #-Value menggunakan SPSS sebesar 10.161 lebih besar dari 1,96 sehingga
disimpulkan hubungan digital marketing (X) dan customer loyalty (Y2) melalui mediasi customer satisfaction
(Y1))adalah signifikan. Pengujian menggunakan software SPSS, Amos, SmartPLS, WarpPLS dan SPSS memberikan
hasil yang sama yaitu signifikan.

B. Pengujian Signifikansi p-Value

Tahap kedua adalah analisis data yaitu pengujian signifikansi hubungan antara variabel independen digital
marketing (X) dengan variabel dependen customer loyalty (Y2) dan customer satisfaction (Y1) dengan mencari p-
value menggunakan software SPSS, Amos, SmartPLS, WarpPLS dan SPSS, Adapun kriteria keputusannya jika nilai
p-value kurang dari 0,050 atau < 0,050 maka hubungannya signifikan, jika lebih dari 0,050 atau >0,050 maka
hubungannya tidak signifikan ( Hair et al. 2014).

Hasil pengujiannya dengan 4 sofiware untuk hubungan langsung adalah sebagai berikut:

Tabel 2. Perbandingan Hasil P-value

Amos SmartPLS WarpPLS SPSS Hasil
X-Y1 0,001 0.000 0.001 0.000 Signifikan
X-Y2 0,000 0.000 0.001 0.000 Signifikan
X-Y1-Y2 0,001 0.000 0.001 0.000 Signifikan

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS, SmartPLS, WarpPLS dan Amos (2021)

Hubungan antara digital marketing (X) dan customer satisfaction (Y1)

Berdasarkan hasil Analisis software didapatkan hasil p-value menggunakan Amos sebesar 0,001 kurang dari
0,050 sehingga disimpulkan hubungan antara digital marketing (X) dan customer satisfaction (Y1) adalah signifikan.
Hasil p-value menggunakan SmartPLS sebesar 0,000 kurang dari 0,050 sehingga disimpulkan hubungan antara digital
marketing (X) dan customer satisfaction (Y1) adalah signifikan. Hasil p-value menggunakan WarpPLS sebesar 0,001
kurang dari 0,050 sehingga disimpulkan hubungan antara digital marketing (X) dan customer satisfaction (Y1)
adalah signifikan Hasil p-value menggunakan SPSS sebesar 0,000 kurang dari 0,050 sehingga disimpulkan hubungan
antara digital marketing (X) dan customer satisfaction (Y1) adalah signifikan. Pengujian menggunakan software
SPSS, Amos, SmartPLS, WarpPLS dan SPSS memberikan hasil yang sama yaitu signifikan.

Hubungan antara digital marketing (X) dan customer loyalty (Y2)

Berdasarkan hasil analisis software didapatkan hasil p-value menggunakan Amos sebesar 0,00 lebih kecil
0,050 sehingga disimpulkan hubungan antara digital marketing (X) dan customer loyalty (Y2) adalah signifikan.
Hasil p-value menggunakan SmartPLS sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,050 sehingga disimpulkan hubungan antara
digital marketing (X) dan customer loyalty (Y2) adalah signifikan. Hasil p-value menggunakan WarpPLS sebesar
0,001 lebih kecil dari 0,050 sehingga disimpulkan hubungan antara digital marketing (X) dan customer loyalty
(Y2) adalah signifikan. Hasil p-value menggunakan SPSS sebesar 0,000 kurang dari 0,050 sehingga disimpulkan
hubungan antara digital marketing (X) dan customer loyalty (Y2) adalah signifikan. Pengujian menggunakan
software SPSS, Amos, SmartPLS, WarpPLS dan SPSS memberikan hasil yang sama yaitu signifikan.
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Hubungan antara antara digital marketing (X) dan customer loyalty (Y2) melalui mediasi customer satisfaction
(YD)

Berdasarkan hasil analisis software didapatkan hasil p-value menggunakan Amos sebesar 0,001 kurang dari
0,050 sehingga disimpulkan hubungan antara digital marketing (X) dan customer loyalty (Y2) melalui mediasi
customer satisfaction (Y1) adalah signifikan. Hasil p-value menggunakan SmartPLS sebesar 0,000 kurang dari 0,050
sehingga disimpulkan hubungan antara digital marketing (X) dan customer loyalty (Y2) melalui mediasi customer
satisfaction (Y1) adalah signifikan. Hasil p-value menggunakan WarpPLS sebesar 0,000 kurang dari 0,050 sehingga
disimpulkan hubungan antara digital marketing (X) dan customer loyalty (Y2) melalui mediasi customer satisfaction
(Y1) adalah signifikan Hasil p-value menggunakan SPSS sebesar 0,000 kurang dari 0,050 ehingga disimpulkan
hubungan antara digital marketing (X) dan customer loyalty (Y2) melalui mediasi customer satisfaction (Y1)adalah
signifikan. Pengujian menggunakan sofiware SPSS, Amos, SmartPLS, WarpPLS dan SPSS memberikan hasil yang
sama yaitu signifikan.

C. Pengujian Koefisien Determinasi

Pengujian koefisien determinasi untuk menghitung besarnya pengaruh variabel independen terhadap variabel
dependen. Dalam penelitian ini dihitung koefisien diterminasi R Square untuk variabel independen digital marketing
(X) dengan variabel dependen customer loyalty (Y2) dan customer satisfaction (Y1) . Hasil pengujian R Square
dengan menggunakan Amos, SmartPLS, WarpPLS dan SPSS sebagai berikut:

Tabel 3. Perbandingan Hasil R Square

Amos SmartPLS WarpPLS SPSS

Yl 0,512 0.536 0.520 0.551
Y2 0,524 0.543 0.540 0.540
Sumber: Hasil Pengolahan SPSS, SmartPLS, WarpPLS dan Amos (2021)

Berdasarkan hasil pada Tabel 4 didapatkan nilai R Square untuk customer satisfaction (Y1) dengan
menggunakan software Amos sebesar 0,512 atau 51,2% artinya variabel customer satisfaction (Y1) di pengaruhi oleh
variabel digital marketing (X) sebesar 51.2 % sedangkan sisanya 48.8 % dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak
dibahas dalam penelitian ini. Nilai R Square untuk customer satisfaction (Y1) dengan menggunakan software
SmartPLS sebesar 0,536 atau 53,6% artinya variabel customer satisfaction (Y1) di pengaruhi oleh variabel digital
marketing (X) sebesar 53.6 % sedangkan sisanya 46.4 % dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dibahas dalam
penelitian ini. Nilai R Square untuk customer satisfaction (Y1) dengan menggunakan software WarpPLS sebesar
0,520 atau 52,0 % artinya variabel customer satisfaction (Y1) di pengaruhi oleh variabel digital marketing (X) sebesar
52.0 % sedangkan sisanya 48.0 % dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini. Nilai R
Square untuk customer satisfaction (Y1) dengan menggunakan sofiware SPSS sebesar 0,551 atau 55,1% artinya
variabel customer satisfaction (Y1) di pengaruhi oleh variabel digital marketing (X) sebesar 55.1 % sedangkan sisanya
44.9 % dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini.

Berdasarkan hasil pada Tabel 4 didapatkan nilai R Square untuk customer loyalty (Y2) dengan menggunakan
software Amos sebesar 0,524 atau 52,4% artinya variabel customer loyalty (Y2) di pengaruhi oleh variabel digital
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marketing (X) dan customer satisfaction (Y1) sebesar 52.4 % sedangkan sisanya 47.6 % dipengaruhi oleh variabel
lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini. Nilai R Square untuk customer loyalty (Y2) dengan menggunakan
software SmartPLS sebesar 0,543 atau 54,3% artinya variabel customer loyalty (Y2) di pengaruhi oleh variabel digital
marketing (X) dan customer satisfaction (Y1) sebesar 54.3 % sedangkan sisanya 46.7 % dipengaruhi oleh variabel
lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini. Nilai R Square untuk customer loyalty (Y2) dengan menggunakan
software WarpPLS sebesar 0,540 atau 54,0% artinya variabel customer loyalty (Y2) di pengaruhi oleh variabel digital
marketing (X) dan customer satisfaction (Y1) sebesar 54.0 % sedangkan sisanya 46.0 % dipengaruhi oleh variabel
lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini. Nilai R Square untuk customer loyalty (Y2) dengan menggunakan
software SPSS sebesar 0,540 atau 54,0% artinya variabel customer loyalty (Y2) di pengaruhi oleh variabel digital
marketing (X) dan customer satisfaction (Y1) sebesar 54.0 % sedangkan sisanya 46.0 % dipengaruhi oleh variabel
lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini.

D. Pengujian Koefisien Korelasi

Koefesien korelasi menunjukkan kekuatan hubungan linear dan arah hubungan antar variabel. Jika koefesien
korelasi positif, maka kedua variabel mempunyai hubungan searah. Artinya jika nilai variabel X tinggi, maka nilai
variabel Y akan tinggi pula. Sebaliknya, jika koefesien korelasi negatif, maka kedua variabel mempunyai hubungan
terbalik. Artinya jika nilai variabel X tinggi, maka nilai variabel Y akan menjadi rendah dan sebaliknya. Menurut Hair
et al (2017) untuk memudahkan melakukan interpretasi mengenai kekuatan hubungan antara dua variabel memberikan
kriteria sebagai berikut

e 0 artinya Tidak ada korelasi antara dua variabel
e >0,00-0,25 artinya Korelasi sangat lemah

e >0,25-0,50 artinya Korelasi cukup

e >0,50-0,75 artinya Korelasi kuat

e >(,75-0,99 artinya Korelasi sangat kuat

e 1,00 artinya Korelasi sempurna

Hasil pengujian koefisien korelasi untuk persamaan struktural menggunakan software Amos, SmartPLS,
WarpPLS dan SPSS adalah sebagai berikut:

Tabel 4. Perbandingan Hasil Persamaan Struktural

Software equation
Amos YI=at0.718X +e
Y2=a+0.476X +0.334Y1 +e
SmartPLS YI=at0.732X +e
Y2=a+ 0.462 + 0.328Y1 +e
WarpPLS YI=a+0.720X + e
Y2=a+0435X+0.363Y1 +e
SPSS Y1=6.854 + 0.848X + ¢

Y2=5353+0.379X+0474Y1 + e
Sumber: Hasil Pengolahan SPSS, SmartPLS, WarpPLS dan Amos (2021)

Hasil persamaan struktural menggunakan sofiware Amos diperoleh persamaan langsung adalah Y1= a+
0.718X + e, Artinya nilai koefisien korelasi pengaruh variabel digital marketing ( X) terhadap customer satisfaction
(Y1) adalah sebesar 0,718 artinya terdapat korelasi kuat dan menunjukkan bahwa jika nilai digital marketing ( X)
meningkat sebesar 1 satuan , maka nilai customer satisfaction (Y1) akan meningkat sebesar 0,718 . Hal ini berarti
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menunjukan pengaruh digital marketing ( X) terhadap customer satisfaction ( Y1) secara langsung adalah sebesar
71.8%. Persamaan tidak langsung yaitu Y2= a+ 0.476X + 0.334Y1 +e, Artinya nilai koefisien korelasi pengaruh
variabel digital marketing ( X) terhadap customer loyalty (Y2) adalah sebesar 0,476 artinya terdapat korelasi cukup
dan menunjukkan bahwa jika nilai digital marketing (X) meningkat sebesar 1 satuan , sementara nilai cutomer
satisfaction (Y1) tetap maka nilai customer loyalty (Y2) akan meningkat sebesar 0,476 . Hal ini berarti menunjukan
pengaruh digital marketing (X) terhadap customer loyalty (Y2) secara parsial adalah sebesar 47.6%. Nilai koefisien
korelasi pengaruh variabel customer satisfaction (Y1) terhadap customer loyalty (Y2) adalah sebesar 0,334 artinya
terdapat korelasi cukup dan menunjukkan bahwa jika nilai customer loyalty (X) meningkat sebesar 1 satuan ,
sementara nilai digital marketing (X) tetap maka nilai customer loyalty (Y2) akan meningkat sebesar 0,334 . Hal
ini berarti menunjukan pengaruh customer satisfaction (Y1) terhadap customer loyalty (Y2) secara parsial adalah
sebesar 33.4%.

Hasil persamaan struktural menggunakan software SmartPLS diperoleh persamaan langsung adalah Y1=
a+ 0.732X + e, Artinya nilai koefisien korelasi pengaruh variabel digital marketing ( X) terhadap customer
satisfaction (Y1) adalah sebesar 0,732 artinya terdapat korelasi kuat dan menunjukkan bahwa jika nilai digital
marketing ( X) meningkat sebesar 1 satuan , maka nilai customer satisfaction (Y1) akan meningkat sebesar 0,732.
Hal ini berarti menunjukan pengaruh digital marketing ( X) terhadap customer satisfaction ( Y1) secara langsung
adalah sebesar 73.2%. Persamaan tidak langsung yaitu Y2=a+ 0.462X + 0.328Y1 +e, Artinya nilai koefisien korelasi
pengaruh variabel digital marketing ( X) terhadap customer loyalty (Y2) adalah sebesar 0,462 artinya terdapat
korelasi cukup dan menunjukkan bahwa jika nilai digital marketing (X) meningkat sebesar 1 satuan , sementara nilai
cutomer satisfaction (Y1) tetap maka nilai customer loyalty (Y2) akan meningkat sebesar 0,462 . Hal ini berarti
menunjukan pengaruh digital marketing (X) terhadap customer loyalty (Y2) secara parsial adalah sebesar 46.2%.
Nilai koefisien korelasi pengaruh variabel customer satisfaction ( Y1) terhadap customer loyalty (Y2) adalah sebesar
0,328 artinya terdapat korelasi cukup dan menunjukkan bahwa jika nilai customer loyalty (X) meningkat sebesar 1
satuan , sementara nilai digital marketing (X) tetap maka nilai customer loyalty (Y2) akan meningkat sebesar 0,328
. Hal ini berarti menunjukan pengaruh customer satisfaction (Y1) terhadap customer loyalty (Y2) secara parsial
adalah sebesar 32.8%.

Hasil persamaan struktural menggunakan software WarpPLS diperoleh persamaan langsung adalah Y 1= a+
0.720X + e, Artinya nilai koefisien korelasi pengaruh variabel digital marketing ( X) terhadap customer satisfaction
(Y1) adalah sebesar 0,720 artinya terdapat korelasi kuat dan menunjukkan bahwa jika nilai digital marketing ( X)
meningkat sebesar 1 satuan , maka nilai customer satisfaction (Y1) akan meningkat sebesar 0,720. Hal ini berarti
menunjukan pengaruh digital marketing ( X) terhadap customer satisfaction ( Y1) secara langsung adalah sebesar
72.0%. Persamaan tidak langsung yaitu Y2= a+ 0.435X + 0.363Y1 +e, Artinya nilai koefisien korelasi pengaruh
variabel digital marketing ( X) terhadap customer loyalty (Y2) adalah sebesar 0,462 artinya terdapat korelasi cukup
dan menunjukkan bahwa jika nilai digital marketing (X) meningkat sebesar 1 satuan , sementara nilai cutomer
satisfaction (Y1) tetap maka nilai customer loyalty (Y2) akan meningkat sebesar 0,435 . Hal ini berarti menunjukan
pengaruh digital marketing (X) terhadap customer loyalty (Y2) secara parsial adalah sebesar 43.5%. Nilai koefisien
korelasi pengaruh variabel customer satisfaction ( Y1) terhadap customer loyalty (Y2) adalah sebesar 0,435 artinya
terdapat korelasi cukup dan menunjukkan bahwa jika nilai customer loyalty (X) meningkat sebesar 1 satuan ,
sementara nilai digital marketing (X) tetap maka nilai customer loyalty (Y2) akan meningkat sebesar 0,435 . Hal
ini berarti menunjukan pengaruh customer satisfaction (Y1) terhadap customer loyalty (Y2) secara parsial adalah
sebesar 43.5%.

Hasil persamaan struktural menggunakan software SPSS diperoleh persamaan langsung adalah Y1= 6.854
+0.848X + e, Artinya nilai koefisien korelasi pengaruh variabel digital marketing ( X) terhadap customer satisfaction
(Y1) adalah sebesar 0,848 artinya terdapat korelasi kuat dan menunjukkan bahwa jika nilai digital marketing ( X)
meningkat sebesar 1 satuan , maka nilai customer satisfaction (Y1) akan meningkat sebesar 0,848 satuan ditambah
dengan konstanta sebesar 6.854 satuan. Hal ini berarti menunjukan pengaruh digital marketing ( X) terhadap customer
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satisfaction ( Y1) secara langsung adalah sebesar 84.8%. Persamaan tidak langsung yaitu Y2=5.353 + 0.379X +
0.474Y1 + e, Artinya nilai koefisien korelasi pengaruh variabel digital marketing ( X) terhadap customer loyalty
(Y2) adalah sebesar 0,379 artinya terdapat korelasi cukup dan menunjukkan bahwa jika nilai digital marketing (X)
meningkat sebesar 1 satuan , sementara nilai cutomer satisfaction (Y1) tetap maka nilai customer loyalty (Y2) akan
meningkat sebesar 0,379 satuan . Hal ini berarti menunjukan pengaruh digital marketing (X) terhadap customer
loyalty (Y2) secara parsial adalah sebesar 37.9%. Nilai koefisien korelasi pengaruh variabel customer satisfaction
(Y1) terhadap customer loyalty (Y2) adalah sebesar 0,474 artinya terdapat korelasi cukup dan menunjukkan bahwa
jika nilai customer loyalty (X) meningkat sebesar 1 satuan , sementara nilai digital marketing (X) tetap maka nilai
customer loyalty (Y2) akan meningkat sebesar 0,474 ditambah konstanta sebesar 5.353 satuan . Hal ini berarti
menunjukan pengaruh customer satisfaction (Y1) terhadap customer loyalty (Y2) secara parsial adalah sebesar
47.4%.

Iv. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis untuk sampel yang besar menggunakan software Amos, SmartPLS, WarpPLS, dan
SPSS untuk jumlah sampel besar yaitu 500 responden didapatkan hasil tidak ada perbedaan yang signifikan pada nilai
signifikansi p-value dan t-value. Nilai determinasi untuk sampel yang besar yang dihasilkan juga tidak ada perbedaan
yang signifikan, serta nilai korelasi pada persamaan struktural yang dihasilkan juga nilainya hamper sama dan tidak
ada perbedaan hasil yang signifikan. Hasil pengujian koefisien korelasi juga menunjukkan hasil yang tidak jauh
berbeda antara software Amos, SmartPLS, WarpPLS, dan SPSS. Jadi studi ini menemukan fakta bahwa keempat
software tersebut bisa digunakan seluruhnya untuk penelitian-penelitian marketing untuk sampel yang besar dan
manajemen, tanpa ada keraguan terhadap perbedaan hasil pengolahan. Saran untuk peneliti berikutnya adalah agar
menambahkan perbandingan dengan software yang lainnya misalkan Lisrel dan GSCA Pro atau software lainnya dan
menganalisa sampel yang kecil.
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